BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.'

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya J1. Jendral
Ahmad Yani No. 117, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2016.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh elemen penelitian, biasanya dapat berupa
orang, produk, lembaga, industri dan sebagainya.” Dalam penelitian ini
populasi yang diambil adalah mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel
Surabaya semester 2-8 yang berjumlah 11.020 mahasiswa.

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari populasi yang
anggotanya disebut sebagai subjek, sedangkan anggota dari dari populasi
adalah elemen.” Apa yang dipelajari dari sampel maka kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk iyu sampel yang diambil

dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).

! Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2007), 4.
2 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), 56.
3 1y -

Ibid., 56.
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1. Teknik pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan

rumus Slovin:

43\
"STINe

Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

E = Presentasi kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih ditolerir. (pada
penelitian ini digunakan 5% atau 0,05).

Maka,

g 11020
"= 1+ (11020x 0.052)

= 385.98 (dibulatkan menjadi 387)

1) Dengan demikian, jumlah responden yang akan diberikan
kuesioner adalah sebanyak 387untuk menentukan sampel yang
diambil, peneliti menggunakan teknik Probability Sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi
memiliki kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel.’
Dengan dengan adanya 9 Fakultas di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Maka setiap fakultas memperoleh prosentase sebesar 11.1%

sampel. Jadi, di setiap fakultas terdapat 42 responden.

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 154.
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D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti:

1. Variabel independen atau yang disebut variabel bebas, merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel yang dependen (terikat)”.
Pada penelitian ini variabel independen adalah sosialisasi (X1) dan
perilaku etis (X2).

2. Variabel dependen atau yang disebut variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.® Pada penelitian ini variabel dependen adalah Niat
melakukan whistleblowing (Y).

E. Definisi Operasional
1. Sosialisasi (X1)

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan dilaksanakan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
perpajakan, serta mengubah perilaku masyarakah agar semakin
memahami, sadar, dan peduli dalam melaksanakan hak dan memenuhi

kewajibannya.

3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian.,, 4.
% Ibid., 4.
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Menurut Samudera, dalam melakukan sosialisasi perlu adanya strategi

dan metode yang tepat dalam mengaplikasikan dengan baik yaitu

sebagai berikut:’

a) Publikasi (Publication)
Publikasi merupakan strategi kegiatan yang dilakukan melalui
media komunikasi baik media cetak seperti surat kabar, majalah
maupun media elektronik seperti radio dan televisi.

b) Kegiatan (Event)
Strategi kegiatan dilakukan dengan melibatkan institusi pajak
pada  penyelenggaraan  aktivitas-aktivitas tertentu yang
berhubungan dengan program peningkatan kesadaran masyarakat
akan perpajakan pada acaraacara tertentu. Misalnya: kegiatan
olahraga, hari-hari libur nasional dan lain sebagainya.

¢) Pemberitaan (News)
Strategi pemberitaan dalam hal ini mempunyai pengertian khusus
yaitu menjadi institusi menjadi bahan berita dalam arti positif,
sehingga menjadi sarana promosi yang efektif. Dengan
pemberitaan yang positif akan mendorong masyarakan lebih
simpatik terhadap institusi dan mau melaksanakan kewajibannya.
Namun apabila institusi menjadi bahan berita yang buruk seperti

kasus Gayus Tambunan yang melakukan korupsi atas dana pajak

" E Kurniawati Pengaruh Sosialisasi dan Sanksi Perpajakan Secara Bersama-Sama Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak’,...15.
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maka kepercayaan masyarakat terhadap institusi juga akan rendah
dan mereka enggan untuk melaksanakan kewajiban pajaknya.
Whistleblowing dapat disosialisasikan dalam bentuk berita kepada
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat lebih cepat menerima
informasi tentang whistleblowing

Keterlibatan Komunitas (Community Involvement)

Melibatkan komunitas baik dalam organisasi intra maupun ekstra
mahasiswa pada dasarnya adalah cara untuk mendekatkan institusi
dengan mahasiswa, budaya Indonesia masih menghendaki adat
ketimuran untuk bersilaturahmi dengan tokoh-tokoh setempat.
Salah satu bentuk keterlibatan komunitas adalah institusi ikut
serta berperan aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa.

Pencantuman Identitas (/dentity)

Berkaitan dengan pencantuman logo otoritas instansi terkait pada
berbagai media yang ditujukan sebagai sarana promosi. Dengan
adanya logo di berbagai media maka akan membentuk mindset
positif pada mahasiswa mengenai institusi.

Pendekatan Pribadi (Lobbying)

Pengertian Lobbying adalah pendekatan pribadi yang dilakukan
secara informal untuk mencapai tujuan tertentu. Pendekatan
pribadi ini dapat dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik

dengan mahasiswa selaku agent of change and social control agar
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mereka dapat mendiskusikan berbagai hal dengan institusi dan

institusi mempunyai peluang lebih besar untuk menyampaikan

informasi tentang whistleblowing.

Indikator yang digunakan untuk mengukur sosialisasi adalah

indikator menurut Hendarsyah yaitu:®

1.

Penyuluhan

yaitu bentuk sosialisasi yang diselenggarakan melalui berbagai
media, baik media elektronik, seperti televisi dan radio, melalui
media cetak, seperti brosur dan surat kabar, maupun secara
langsung yaitu dengan melakukan seminar atau dialog interaktif
dengan mahasiswa.

Informasi langsung dari tokoh, dosen atau guru besar

yaitu salah satu bentuk sosialisasi yang dilakukan dengan lebih
menekankan pada komunikasi antar pihak-pihak yang terkait
dengan whistleblowing yaitu pihak yang dianggap memiliki
pengaruh atau dipandang oleh mahasiswa sekitarnya sehingga

diharapkan mampu memberi penjelasan yang lebih baik.

. Informasi langsung dari petugas whistleblowing

yaitu bentuk penyampaian informasi dari petugas bersangkutan
(fiskus) secara langsung kepada mahasiswa mengenai
whistleblowing. Pihak internal instansi yang notabene di bawah

naungan Kementerian Agama menyediakan seksi Pengawasan
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dan Konsultasi (Waskon) yang bertugas memberikan informasi
perpajakan yang dibutuhkan dan memberikan layanan
konsultasi kepada mahasiswa.
4. Pemasangan billboard
yaitu sosialisasi yang dilakukan dengan memasang spanduk
atau banner di tempat-tempat yang strategis dan mudah dilihat
oleh mahasiswa. Berisi pesan singkat, bisa berupa pernyataan,
kutipan perkataan maupun slogan yang mudah dimengerti dan
menarik sehingga mampu menyampaikan tujuannya secara
tepat.
5. Website
Yaitu bentuk sosialisasi yang dilakukan melalui media
sosialisasi yang dapat diakses dengan internet setiap saat
dengan cepat dan mudah serta informasi yang diberikanpun
sangat lengkap, akurat, terjamin kebenarannya dan up fo date.
Kajian teori dari beberapa ahli mengenai sosialisasi telah
dipaparkan di atas. Berdasarkan teori-teori tersebut, penelitian ini akan
menggunakan indikator sosialisasi dalam penelitian Hendarsyah.
Indikator sosialisasi perpajakan dalam penelitian Hendarsyah akan
dikembangkan menjadi butiran pernyataan dalam kuesioner.
2. Perilaku Etis (X2)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nuryanto dan

Dewi, tinjauan etika atas pengambilan keputusan berdasarkan
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pendekatan moral. Hasil penelitian menunjukan adanya korelasi
antara pemahaman nilai-nilai etika dengan pengambilan keputusan.
Semakin editor memahami kode etik maka keputusan yang diambil
akan semakin mendekati kewajaran, adil dan bermoral. Begitu pula
dengan mahasiswa semakin dia memahami kode etik mahasiswa
berhubungan erat dengan keputusannya untuk melakukan
whistleblowing.

Ada lima cirri yang terdapat dalam perbuatan akhlak atau
etika Islam:
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat
dalam jiwa seseorang.Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran.Ketiga, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri si pelakunya
tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.Keempat, perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang dilakukan sungguh-sungguh, bukan main-main
atau karena sandiwara. Kelima, perbuatan akhlak(khususnya akhlak
yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas, bukan

karena tendensi atau sebab orang lain.
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Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh H Puspitasari

Himaya Ayu, indikator-indikator perilaku etis adalah sebagai

berikut:’

a)

b)

d)

Memahami dan mengenali perilaku sesuai kode etik yaitu
mengikuti kode etik profesi, jujur dalam menggunakan dan
mengelola sumber daya di dalam lingkup atau otoritasnya, dan
memastikan bahwa apa yang dilakukan itu tidak melanggar
kode etik.

Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan
keyakinan yaitu melakukan tindakan yang konsisten dengan
nilai dan keyakinan, berbicara tentang ketidaketisan meskipun
hal itu akan menyakiti kolega atau teman dekat dan jujur
dalam berhubungan dengan orang lain.

Bertindak berdasarkan nilai dan norma meskipun sulit untuk
melakukan itu yaitu secara terbuka mengakui telah melakukan
kesalahan, berterus terang dalam segala hal.

Bertindak berdasarkan nilai dan norma walaupun ada resiko
atau biaya yang cukup besar yaitu mengambil tindakan atas
perilaku orang lain yang tidak etis, meskipun ada resiko yang
signifikan untuk diri sendiri dan pekerjaan, bersedia untuk
mundur atau menarik produk/jasa karena praktek bisnis/kinerja

yang tidak etis.

? Ibid., 16.
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3. Niat

Niat adalah keinginan untuk melakukan perilaku tertentu.
Menurut Iman Arisudana niat merupakan komponen dalam diri
individu yang mangacu pada keinginan untuk melakukan suatu
perilaku, sedangkan perilaku adalah tindakan nyata dari keinginan
berperilaku tersebut. Niat dapat berubah menurut waktu.

Konsep Theory Planned Behavior menjelaskan bahwa suatu
perilaku akan dilakukan jika individu memiliki keinginan ataupun
rencana untuk melakukannya. Semakin kuat keinginan tersebut, maka
akan semakin kuat niat tersebut untuk menampilkan suatu perilaku.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa niat adalah
keinginan atau rencana seseorang untuk melakukan suatu perilaku
atau tindakan tertentu.

Niat seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Sikap.
Jogiyanto mendefinisikan sikap sebagai tanggapan dan
keyakinan  seseorang terhadap sesuatu yang  bersifat
menguntungkan atau kurang menguntungkan untuk melakukan
perilaku  yang akan  ditentukan.  Apabila  seseorang
menganggapbahwa sesuatu bersifat menguntungkan baginya
maka orang tersebut akan berniat melakukan hal tersebut, begitu

pula sebaliknya.
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Norma Subjektif.

Norma Subjektif adalah pengaruh atau tekanan dari pihak luar
terhadap individu untuk menampilkan suatu perilaku tertentu.
Pihak luar atau pemberi acuan yang berpandangan bahwa apabila
suatu hal akan memberikan manfaat bagi seseorang maka mereka
akan memberikan saran untuk melakukan hal tersebut.

Kontrol Perilaku Persepsian.

Kontrol Perilaku Persepsian adalah kemudahan atau kesulitan
seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Niat sesorang untuk
berperilaku ditentukan oleh bagaimana ia mempersepsikan
tingkat kemudahan atau kesulitan untuk berperilaku. Jika
seseorang menganggap suatu hal mudah untuk dijalani maka
akan meningkatkan niat seseorang untuk menjalani hal tersebut,
begitu pula sebaliknya.

Pemahaman.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menyimpulkan
atau menerangkan kembali terhadap suatu objek yang
dipahami.Jika seseorang memahami dengan baik suatu hal, ini
akan memperkuat niatnya untuk melakukan hal tersebut, begitu
pula sebaliknya

Nilai Intrinsik.

Nilai Intrinsik berkaitan dengan kepuasan seseorang ketika

melakukan pekerjaan. Jika seseorang memiliki anggapan bahwa
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suatu hal akan memberikan tingkat kepuasan yang tinggi maka ia
akan berniat untuk melakukan hal tersebut
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan antara r-hitung (product
moment) dengan r-tabel.'® Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:
1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Soegiyono, 1999)
2. Jika koefisien korelasi product moment > r-tabel (a; n-2), n = jumlah
sampel
3. Nilai Sig. <a, taraf signifikan (o) =5 %
Rumus yang bisa digunakan untuk vji validitas menggunakan teknik
korelasi product momentadalah:

n(IXY) — (ZX)(Y)
JInEX?) — (X2 I nEY?) — (XTY)?]

r =

Keterangan:

n = Jumlah responden

x = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total variabel untuk responden n

' Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), 162.
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Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui hasil pengukuran tetap

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Reliabilitas

dalam penelitian ini diukur dengan teknik Ailpha Cronbach. Teknik ini

digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai

pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’ melainkan digunakan

untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku.

Teknik Cronbach Alpha dapat digunakan untuk menentukan apakah

suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan

responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban

responden yang menginterpretasikan penilaian sikap."

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Memuaskan (SM) =5
2. Memuaskan (M) =4
3. Netral (N) =3
4. Tidak Memuaskan (TM) =2

5. Sangat Tidak Memuaskan (STM) =1

Kriteria

suatu

instrumen penelitian dikatakan reliabel

dengan

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r;;)> 0,6. Uji reliabilitas

dari instrumen penelitian dengan tingkat signifikan (o) = 5%.

" Ibid., 173.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, hasil uji validitas dapat diketahui dengan
adanya ketentuan sebagai berikut:
1. Nilai r hitung> nilai r tabel maka dinyatakan valid.
2. Nilai r hitung< nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid.

G. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu bersumber dari data kuesioner. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden yaitu mahasiswa aktif semester 2-8
UIN Sunan Ampel Surabaya dengan mengisi lembar kuesioner. Sedangkan
data sekunder bersumber dari data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen lembaga seperti
jumlah mahasiswa serta data-data terkait mahasiswa dari UIN Sunan Ampel

Surabaya.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui penyebaran angket atau kuesioner dan dokumentasi melalui
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan
atau pernyataan tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden yaitu
mahasiswa aktif semester 2-8 UIN Sunan Ampel Surabaya. Responden lalu
memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan opininya. Dari
jawaban responden melalui lembar kuesioner tersebut dapat dilakukan analisis

dan pembahasan.
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I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik

dan uji hipotesis yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang
ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus bebas dari
asumsi  klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan autokolerasi.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah jika distribusi datanya normal atau mendekati normal.Pengujian
normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal P-P Plot dan
Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Distribusi normal
akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan
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melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar pengambilan
keputusan adalah jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi >5% maka
berarti data terdistribusi secara normal.Sebaliknya apabilan
signifikansi <5% maka berarti data tidak terdistribusi secara normal.
Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas (independen)
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu
model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance dan
lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh
variabel lainnya. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan dengan
menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) yang terkait dengan Xy

yaitu:
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1
VIF (Xh) ES m
h

Dengan R% adalah korelasi kuadrat dari X, dengan variabel bebas
lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah mencari
koefisien korelasi antara X; dan X,. Selanjutnya, dicari nilai VIF
nya.'"?

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance)
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Dasar
pengambilan keputusan adalah apabila nilai folerance> 0,1 atau sama
dengan nilai VIF <10 berarti tidak ada multikolinearitas antar
variabel dalam model regresi.

c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain."> Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik

adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

' Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 119.

13 J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi ke-7/cet.II, (Jakarta: Erlangga, 2009), 276.
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Cara pertama yang digunakan yaitu dengan uji Spearman’s Rho.
Jika nilai signifikansi antara variabel independent dengan absolute
residual lebih besar dari 5% atau 0.05 maka tidak terjadi
heterokodestisitas.Selain itu, gejala heteroskedastisitas dalam
penelitian ini dideteksi dengan menggunakan grafik scatterplot.
Pendeteksian mengenai ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di-studentized.
Adapun dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasi bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas selain menggunakan grafik
scatterplot juga digunakan uji Park. Apabila dalam pengujian hasilnya
tidak signifikan maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji autokolerasi

Autokolerasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan

nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. Misalnya
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pada variabel bebas X; data ke i berkorelasi dengan data ke i-1 atau i-2.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan vji Durbin Watson.
Perhitungan dilakukan dengan ketentuan hipotesis dan rumusan uji
statistik.

Hasil perhitungan Durbin Watson kemudian dibandingkan
dengan nilai DW kritis pada tabel DW. Kemudian dilakukan
penyimpulan apakah ada autokorelasi atau tidak ada autokorelasi yang
ditandai dengan batas-batas atas (d,) dan batas-batas bawah (d;). Jika
nilai d berada di dalam selang batas tersebut atau nilai d berada dalam
selang 4 — d,, sampai dengan 4 — dr, maka tidak dapat disimpulkan apa-
apa. Nilai d lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari d; dikatakan ada
autokorelasi positif. Jika 4 — dp<d<4 dikatakan ada autokorelasi

negatif. Sedangkan jika d,< d 4 — d, dikatakan tidak ada autokorelasi.'*

2. Tabulasi jawaban responden

Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan
dengan cara memasukkan data kedalam tabel. Selain itu juga dapat
dikatakan bahwa tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel
atau daftar untuk memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi.Hasil
tabulasi data ini dapat menjadi gambaran tentang hasil penelitian, karena
data-data yang diperoleh dari lapangan telah tersusun dan terangkum
dalam tabel-tabel yang mudah dipahami maknanya. Selanjutnya peneliti

memberi penjelasan atau keterangan dengan menggunakan kalimat atas

1 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi..., 115.
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data-data tersaji yang telah diperoleh. Jenis tabel yang umumnya dibuat
dalam tabulasi data adalah tabel frekuensi dan tabel silang.
3. Regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk
menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang
sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu
variabel niat mahasiswa. Dengan metode ini dapat diketahui besarnya
hubungan antara X. Y dengan Y; X;, Y; X5 ,Y; X5, Y; X4, Y; Xs. Dan
untuk mencari besarnya X;, X, X3 X4 Xsterhadap Y secara bersama-sama.

Korelasi berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui
pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X)
secara serempak dengan menggunakan melalui program SPSS. Adapun
perhitungan menggunakan rumus regresi linier berganda adalah sebagai
berikut:

Y= Qo + b1X1+ bzXz + &

Dimana : a - Konstanta Y
by by, = Koefisisen regresi Y
Y = Niat Mahasiswa
X - Sosialisai

X5 — Perilaku Etis

€ = Eror
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4. Uji hipotesis

a.

Uji T-statistik (parsial)

Uji —T statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien
regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing
varibel bebas secara individual terhadap variabel terikatnya. Pengujian
t-statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (Uji P-
Value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi o
(1%, 5% atau 10%) yang ditetapkan (berada pada H; daerah diterima
atau Hy ditolak), maka koefisien dalam model signifikan untuk
digunakan.

Uji F-statistik (simultan)

Uji F- statistik digunakan untuk menentukan signifikan atau tidaknya
suatu variabel bebas secara simultan dalam mempengaruhi variabel
terikatnya. Pengujian F- statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
tingkat signifikansi o (1%, 5%, atau 10%) yang ditetapkan (berada
pada daerah H; diterima atau Hy ditolak), maka variasi dari model

regresi dapat menerangkan variasi dari variabel terikat (signifikan).



